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Abstrak: Tujuan umum dalam penelitian ini adalah: Untuk mendapatkan 
informasi tentang peningkatan motorik kasar melalui permainan bola kaki pada 
kelompok B di TK Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
Penelitian tindakan kelas  ini dilakukan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian Penelitian Tindakan Kelas. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah berjumlah 14 orang anak. Pengumpulan 
data  dengan menggunakan data dan pedoman observasi.  Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan: 1) Perencanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan motorik kasar melalui permainan bola kaki pada anak telah 
direncanakan dengan sangat baik, 2) Pelaksanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan motorik kasar melalui permainan bola kaki pada anak telah 
dilaksanakan dengan sangat baik, 3) Terjadi peningkatan motorik kasar melalui 
kemampuan menendang bola ke depan  pada anak 4) Terjadi peningkatan motorik 
kasar melalui kemampuan menendang bola ke belakang pada anak 
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Abstract: The general objective of this research is: To obtain information about the 
increase in gross motor skills through the game of football in group B in kindergarten 
child Mina Muda Sungai Kakap Kubu Raya district. This classroom action research was 
conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, 
and reflection. The method used is descriptive method with the form of classroom action 
research study. Sources of data in this study is numbered 14 children. The collection of 
data by using data and observation guidelines. Based on the research that has been done: 
1) Planning of learning to improve gross motor skills through the game of football in 
children has been planned very well, 2) Implementation of learning to improve gross 
motor skills through the game of football in children has been implemented very well, 3) 
An increase in gross motor skills through the ability to kick the ball forward on the child, 
4) An increase in gross motor skills through the ability to kick a ball into the back of the 
child. 
 








etiap anak pasti pernah melakukan suatu gerakan. Gerakan merupakan unsur 
pokok kehidupan manusia. Tanpa gerak, manusia menjadi kurang sempurna dan 
dapat menyebabkan kelainan dalam tubuh maupun organ-organnya. Oleh karena itu, 
gerak menjadi kebutuhan yang sangat penting seperti kebutuhan lainnya yang dapat 
membantu kelangsungan hidup. Dalam istilah gerakan yang dilakukan tubuh manusia 
disebut fungsi motorik. Menurut Hari Wijaya (2009:27), fungsi motorik sebagai 
gerakan sejak lahir maupun gerakan yang diperoleh karena belajar dan berlatih 
berbagai petunjuk yang ada. Fungsi motorik kasar adalah gerakan tubuh misalnya 
gerakan menendang, duduk, berlari dan sebagainya. 
Berdasarkan undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional berkaian dengan anak usia dini, tertulis pada bab I Pasal I ayat 14 ditegaskan 
bahwa: Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan. 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan 
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, kecerdasan soiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta 
agama), bahasa dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui anak usia dini (Yuliani, 2011:6-7). 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pada masa 
ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami 
masa yang cepat dalam rentang kehidupan manusia Berk dalam (Yuliani, 2011:6). 
Dimana proses perkembangan yang diberikan pada anak harus memperhatikan 
karakteristik setiap tahapan perkembangan anak. Perkembangan fisik khususnya 
koordinasi motorik kasar atau jasmani yang terjadi pada anak usia dini memberikan 
kesempatan yang luas untuk bergerak, pengalaman belajar untuk menemukan 
aktivitas sensori motor yang meliputi otot besar dan kecil memungkinkan anak uuntuk 
memenuhi perkembangan perseptual motorik Catron dan Allen dalam 
(Yuliani,2011:63). 
Peningkatan motorik yang benar dan pengembangan yang optimal merupakan 
salah satu fungsi utama pendidikan jasmani pada anak Taman Kanak-Kanak. Dengan 
adanya pendidkan jasmani pada tingkat Taman Kanak-Kanak merupakan stimusi 
secara dini dan berkala terhadap kemampuan motorik anak, sehingga dapar 
mengarahkan anak pada kemampuan gerak dasar yang optimal pada usianya, dan 
memaksimalkan kemampuan untuk mendapatkan kesenangan melalui gerak. Anak 
akan mendapatkan kualitas gerak yang berkelanjutan dari gerak dasar menuju gerak 
khusus. Sesuai dengan konsep pendidikan anak usia dini maka metode yang 
digunakan dalam pembeajaran ini adalah belajar dan bermain karena dunia anak 
adalah bermain. Menurut Masitoh (2005: 116) bahwa “Kegiatan pembelajaran di TK 
mengutamakan bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain”. Trianto (2002: 
73) mengemukakan bahwa “Bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain 
merupakan pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran di PAUD”. Kegiatan 




yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, metode, materi, bahan, dan media 
yang menarik serta mudah diikuti oleh anak.  
Gerakan kaki dapat dilakukan dengan permainan bola sehingga dapat memacu 
perkembangan perseptual motorik pada beberapa area yaitu, koordinasi mata tangan 
atau mata kaki seperti melempar, menangkap dan menendang. Gerakan-gerakan tadi 
dilakukan secara sengaja dan terkendali juga terorganisasi ke dalam pola, seperti 
menendang bola ke depan dan ke belakang gerakan menendang bola kedepan dan 
kebelakang pada permainan bola adalah keterampilan manipulatif. Keterampilan di 
atas diperoleh karena belajar dan berlatih. Gerakan permainan bola kaki merupakan 
gerakan dasar manipulatif, yakni gerakan yang mendasari aktivitas fisik yang lebih 
kompleks seperti yang banyak terlihat didalam kegiatan berolahraga maupun bermain.  
Permainan bola pada anak Taman Kanak-Kanak khususnya kelompok B 
merupakan aktivitas jasmani anak. Aktivitas ini diberikan pada kegiatan khusus di 
dalam pembelajaran anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Mina Muda. Berdasarkan 
kenyataan yang dilihat di TK Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap. Anak melakukan 
gerakan menendang bola belum benar dan kurang tepat, hanya sebagian anak yang 
memiliki gerakan menendang yang benar. Melihat kenyataan ini, penulis tertarik dan 
terpanggil untuk mengangkat masalah ini melalui penelitian tindakan kelas dengan 
judul “Peningkatan Motorik kasar melalui permainan bola kaki di Kelompok B di TK 
Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya”. Dengan harapan dapat 
dijadikan sebagai rujukan dalam kegiatan motorik kasar anak dan sebagai bekal dalam 
kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak – kanak. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hadari 
Nawawi (2001:63) mengemukakan bahwa: “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian seseorang, lembaga, masyarakat, dan lainnya pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”.  
Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
penelitian tindakan kelas. Menurut Sarifudin (2007:26-27) Penelitian Tindakan Kelas 
ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis retlektif terhadap berbagai 
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya 
suatu perencanaan sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas 
yang berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
diiakukannya.  
Siklus penelitian adalah sebuah rangkaian tahap penelitian awal hingga akhir 
yang terdiri atas empat tahap yang dilaksanakan, yaitu perencanaan (Planning), 
tindakan (action), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting), dan seterusnya 
sampai sesuai dengan hasil yang diharapkan.  
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, yang memerlukan persiapan sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.  
Penyajian paparan data yang mendeskripsikan secara ringkas apa saja yang 
dilakukan peneliti sejak pengamatan awal (sebelum penelitian) yaitu kondisi awal 
guru dan siswa diikuti refleksi awal yang merupakan dasar perencanaan tindakan, 
dilanjutkan dengan paparan mengenai pelaksanaan tindakan, hasil wawancara 
 
 
terhadap guru dan anak, observasi situasi dan kondisi kelas dan hasil observasi 
kegiatan anak. Paparan data itu kemudian diringkas dalam bentuk temuan penelitian 
yang berisi pokok-pokok hasil observasi dan wawancara. 
Penelitian ini mengunakan siklus tindakan, dengan membandingkan hasil 
antara sebelum dan setelah dilakukan treatment terhadap obyek penelitian. Untuk 
mengetahui peningkatan motorik kasar melalui permainan bola kaki pada kelompok B 
di TK Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya penulis 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Pengelompokkan kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan perencanaan pembelajaran pada setiap 
siklus 
2. Analisis terlaksana dan tidak terlaksananya setiap kegiatan yang telah 
direncanakan pada setiap siklus 
3. Data yang diperoleh dari hasil observasi, dan wawancara diperiksa dan 
dikelompokkan berdasarkan permasalahan penelitian yang dilakukan 
4. Peneliti dan teman sejawat melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh dari 
setiap siklus 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
1. Siklus ke 1 Pertemuan 1 
Untuk mengetahui peningkatan motorik kasar melalui permainan bola kaki 
pada kelompok B di TK Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya, maka dilakukan observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 1  
















   Jumlah  
Anak            % 
Jumlah  
Anak            % 
 




     7             50,00 
     7             50,00 
     0               0 
     0               0 
     8         57,14   
     6         42,85 
     0            0 
     0            0 
 Jumlah     14           100     14       100  
 
 
2. Siklus ke 1 Pertemuan 2 
Observasi yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan ke 2 ini adalah 
untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada pertemuan 1 dalam 
peningkatan motorik kasar melalui permainan bola kaki pada kelompok B di 
 
 
TK Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, maka 
dilakukanlan observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 2  













Menendang Bola  
Kebelakang 
   Jumlah  
Anak            % 
Jumlah  
Anak            % 
 




     4             28,57 
     5             35,71 
     3             21,42 
     2             14,28   
     4           28,57   
     4           28,57 
     3           21,42 
     3           21,42 
 Jumlah     14           100     14        100  
     
3. Siklus ke 2 Pertemuan 1 
Untuk mengetahui peningkatan motorik kasar melalui permainan bola 
kaki pada kelompok B di TK Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, maka dilakukan observasi anak. Adapun observasi 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
Tabel 3  













Menendang Bola  
Kebelakang 
   Jumlah  
Anak            % 
Jumlah  
Anak            % 
 




     2             14,28 
     3             21,42 
     5             35,71 
     4             28,57   
     3           21,42   
     2           14,28 
     5           35,71 
     4           28,57 




4. Siklus ke 2 Pertemuan 2 
Observasi yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan ke 2 ini adalah 
untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada pertemuan 1 dalam 
peningkatan motorik kasar melalui permainan bola kaki pada kelompok B di 
TK Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, maka 
 
 
dilakukanlan observasi anak. Adapun observasi tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 4  













Menendang Bola  
Kebelakang 
   Jumlah  
Anak            % 
Jumlah  
Anak            % 
 




     1             14,28 
     2             21,42 
     5             35,71 
     6             28,57   
     1           21,42   
     1           14,28 
     6           35,71 
     6           28,57 
 Jumlah     14           100     14        100  
 
 
Pembahasan   
Pada bagian ini akan dibahas temuan hasil penelitian tentang peningkatan 
motorik kasar melalui permainan bola kaki pada kelompok B di TK Mina Muda 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya yang meliputi: 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran bermaian bola kaki untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Mina Muda Sungai Kakap, 
telah direncanakan oleh guru sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-rata pada 
siklus II yaitu 3,77. 
Ini berarti guru telah memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran 
sebagai salah satu aspek kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru yang sudah 
dapat melakukan persiapan dengan baik. Majid (2005:95) mengemukakan,  agar guru 
dapat membuat persiapan mengajar yang efektif dan berhasil guna, dituntut untuk 
memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan pengembangan persiapan mengajar, 
baik berkaitan dengan hakikat, fungsi, prinsip maupun prosedur pengembangan 
persiapan mengajar, serta mengukur efektivitas mengajar. Rencana pembelajaran 
yang baik menurut Gagne dan Briggs (dalam Majid, 2005: 96) hendaknya 
mengandung tiga komponen yang disebut anchor point, yaitu: (1) tujuan pengajaran; 
(2) materi pelajaran, bahan ajar, pendekatan dan metode mengajar, media pengajaran 
dan pengalaman belajar; dan (3) evaluasi keberhasilan.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran bermaian bola kaki untuk meningkatkan motorik kasar pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Mina Muda Sungai Kakap telah dilaksanan oleh guru 
dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-rata pada siklus II yaitu 3,81. 
Ini berarti guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik sesuai 
dengan aspek kemampuan yang dipersyaratan seorang guru yang profesional. 
Mengingat tugas guru yang begitu kompleks maka diperlukan suatu persyaratan 
khusus untuk menjadi guru yang profesional. Syarat profesional menurut Moh. Ali 
(2005:15) adalah sebagai berikut: a) Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan 
 
 
konsep dan teori ilmu  pengetahuan yang mendalam, b) Menekankan pada suatu 
keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya, c) Menuntut adanya 
tingkat pendidikan keguruan yang memadai,d) Adanya kepekaan terhadap dampak 
kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya, e) Memungkinkan 
perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. 
Guru hendaknya membimbing, mengarahkan aktivitas belajar anak didik, agar 
anak didik dapat tumbuh dan berkembang secara baik, yang bukan saja pada aspek 
pengetahuan akan tetapi meliputi sikap dan keterampilannya.  
3. Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Bermaian Bola Kaki  
Pembelajaran bermaian bola kaki untuk motorik kasar pada anak usia 5-6 
tahun di TK Mina Muda Sungai Kakap, telah meningkat dengan sangat baik. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil observasi pada siklus II yaitu telah mencapai BSB . 
Ini berarti kemampuan motorik kasar sudah meningkat dengan sangat baik 
melalui motorik kasar sesuai dengan harapan yang diinginkan. Sehubungan dengan 
itu Sudirman (1987:21) mengatakan “dalam hal ini peran guru bukan hanya sebagai 
transformator, tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat membangkitkan 
gairah belajar, serta mendorong siswa untuk belajar dengan menggunakan berbagai 
variasi media, dan sumber belajar yang sesuai serta menunjang pembentukan 
kompetensi”.  
Penggunaan metode pembelajaran secara optimal dalam pembelajaran adalah 
dikaitkan dengan tugas yang diemban guru dalam kesehariannya yaitu menyajikan 
pesan, membimbing dan membina anak untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 
mengembangkan semua aspek perkembangan anak dalam waktu yang telah 
ditetapkan dan relatif terbatas. Sementara itu banyaknya media pembelajaran yang 
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh guru terkadang luput dari perhatianya.  
Hal tersebut salah satu penyebabnya adalah karena guru tidak mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan teknis untuk menggunakan media pembelajaran 
tersebut. Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan wawasan dalam menggunakan 
berbagai media pembelajaran. Dengan pengetahuannya itu, guru akan memanfaatkan 
secara optimal media pembelajaran yang tersedia. Ia akan menggunakannya sendiri 
secara kreatif sehingga kegiatan belajar anak dapat berjalan dengan efektif. 
Menggunakan berbagi media pembelajaran memang membutuhkan keterampilan 
tertentu dan khusus.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Simpulan 
Secara umum kesimpulan dalam penelitian ini adalah “Melalui permainan 
bola kaki pada kelompok B dapat meningkatkan motorik kasar pada anak kelomok B 
di TK Mina Muda Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Secara khusus kesimpulan 
penelitian ini adalah: 1) Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan motorik 
kasar melalui permainan bola kaki pada anak kelompok B di TK Mina Muda 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya telah direncanakan dengan sangat 
baik, siklus I pertemuan I  (2,64), pertemuan II (3,06), Siklus II pertemuan I (3,48), 
pertemuan II (3,77)., 2) Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan motorik kasar 
melalui permainan bola kaki pada anak kelompok B di TK Mina Muda Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya teah dilaksanakan dengan sangat baik, siklus I 
pertemuan I (2,62), pertemuan II (3,07), siklus II pertemuan I (3,63), pertemuan II 
 
 
(3,81), 3) Terjadi peningkatan motorik kasar melalui kemampuan menendang bola ke 
depan  pada anak kelompok B di TK Mina Muda Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, siklus I pertemuan I (0% ) menjadi (14,28%), siklus II 
pertemuan II (28,57%) menjadi 42,85%)., 4) Terjadi peningkatan motorik kasar 
melalui kemampuan menendang bola ke belakang pada anak kelompok B di TK Mina 
Muda Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, siklus I pertemuan I (0%) 
menjadi (21,48%), siklus II pertemuan II (21,48%) menjadi 42,85%). 
 
Saran 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian, maka 
peneliti menyarankan sebagai berikut, 1) Dalam merencanakan proses pembelajaran 
pada anak sebaiknya guru  meningkatkan hasil belajar dan kualitas belajar anak dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan kinerja lebih maksimal agar anak selalu 
termotivasi dalam menerima setiap materi yang disampaikan, 2) Dalam melaksanakan 
proses pembelajaran pada anak dapat ditingkatkan lagi dengan cara bermain bersama 
yang lebih variatif, sehingga anak terdorong untuk ingin lebih mengetahui dengan 
lebih jelas., 3) Sebaiknya pihak sekolah memberikan dukungan dan memberikan 
kontribusi yang lebih maksimal dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 
diperlukan bagi pengembangan proses pembelajaran agar lebih memadai dan 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
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